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Bab V Kesimpulan dan Saran


BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh analisis laporan keuangan debitur  terhadap pemberian kredit investasi pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil kategorisasi skor tanggapan responden menunjukkan bahwa pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi sudah melakukan analisis rasio laporan keuangan perusahaan debitur dengan sangat baik. Analisis laporan keuangan yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek, meliputi analisis rasio likuiditas untuk mengetahui sejauhmana kemampuan pihak debitur dalam mengembalikan kredit investasi yang diberikan oleh bank pada jangka waktu yang ditentukan yaitu sangat baik sebesar 93,81%. Analisis solvabilitas untuk mengetahui sejauhmana perusahaan pihak debitur menggunakan utang dalam membiayai operasional perusahaan yaitu sangat baik sebesar 94,29%. Analisis rasio aktivitas untuk mengetahui sejauhmana perusahaan pihak debitur mampu memanfaatkan dana yang tersedia untuk dalam menjalankan roda perusahaan yaitu sangat baik 94,29% dan yang terakhir analisis profitabilitas untuk mengetahui sejauhmana perusahaan pihak debitur mampu memanfaatkan dana yang tersedia untuk menghasilkan keuntungan yaitu sangat baik sebesar 93,81%.
2. Hasil kategorisasi skor tanggapan responden menunjukkan bahwa pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi kepada debitur sudah melakukan keputusan yang sangat tepat yaitu sebesar 91,67%. Melalui karakter, pihak pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek terlebih dahulu meyakinkan diri bahwa peminjam mempunyai moral, watak ataupun sifat-sifat pribadi yang positif dan kooperatif. Melalui penilaian kemampuan, pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek mengetahui sampai sejauh mana hasil yang diperoleh calon debitur dalam mengelola perusahaannya untuk melunasi hutang-hutangnya tepat pada waktunya. Melalui penilaian modal sendiri, pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek mengetahui sampai sejauh mana calon debitur mampu bertahan apabila ada goncangan, karena kemampuan modal sendiri ini merupakan benteng yang kuat agar tidak mudah terkena goncangan dari luar. Jaminan dijadikan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek sebagai alat pengaman apabila usaha yang dibiayai dengan kredit tersebut gagal atau sebab-sebab lain dimana debitur tidak mampu melunasi kreditnya dari hasil usahanya. Melalui kondisi perekonomian, pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek mengetahui bagaimana prospek usaha yang akan dijalankan oleh calon debitur.
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terbukti bahwa analisis laporan keuangan debitur  berpengaruh signifikan terhadap keputusan pemberian kredit investasi pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek. Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa semakin baik analisis laporan keuangan debitur akan membuat pemberian kredit investasi semakin tepat. Sebaliknya, semakin buruk analisis laporan keuangan debitur akan membuat pemberian kredit investasi makin keliru. Sebesar 67,7% perubahan yang terjadi pada keputusan pemberian kredit investasi pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek bisa dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor lain analisis laporan keuangan debitur, seperti kelengkapan pengajuan syarat-syarat atau dokumen kredit dan penilaian kondisi jaminan, seperti layak atau tidaknya dijadikan jaminan kredit. Jadi tepat tidaknya pemberian  kredit investasi pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek salah satunya disebabkan oleh baik tidaknya analisis laporan keuangan debitur.
5.2 
Saran


Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang Pengaruh Analisis Laporan Keuangan Debitur terhadap Efektivitas Pengambilan Keputusan Pemberian Kredit Investasi, maka penulis akan mencoba mengajukan beberapa saran yang dapat digunakan oleh Bank Tabungan Negara Persero Cikampek sebagai dasar pertimbangan atau masukan bagi perusahaan yaitu:
1. PT. Bank Tabungan Negara dalam menganalisis laporan keuangan debitur, dinilai sudah baik sekali. Hanya masih sedikit kekurangan, seperti masih adanya beberapa laporan keuangan yang tidak melalui proses penilaian analisis laporan keuangan yang memadai yang memenuhi kriteria analisis laporan keuangan. Selain itu juga diperlukan adanya permohonan dari para karyawan mengenai pentingnya analisis laporan keuangan.
2. PT. Bank Tabungan Negara dalam menilai pengambilan keputusan pemberian kredit investasi, dinilai sudah baik sekali. Hanya masih ada sedikit kekurangan, seperti masih kurang dilakukan survey langsung kelokasi usaha debitur. Jaminan sudah memenuhi syarat-syarat, tetapi masih kurangnya konfirmasi ulang mengenai keadaan jaminan.
3. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi sisanya sebesar 32,3% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kelengkapan pengajuan syarat-syarat atau dokumen kredit dan penilaian kondisi jaminan, seperti layak atau tidaknya dijadikan jaminan kredit, sehingga disini diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih jauh mengenai faktor lain yang berpengaruh.
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